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• Adopsi penuh dari 2018 Handbook of the
International Code of Ethics for
Professional Accountants

• Effective Date:
• Part 1, 2, 3 June 15, 2019

• Part 4A & 4B for audits and reviews of Financial
Statements for periods beginning on or after June 15,
2019

• Kode Etik Akuntan Indonesia/Kode Etik
Profesi Akuntan Publik efektif 1 Juli 2020,
kecuali Bagian 4A efektif untuk audit dan reviu
laporan keuangan untuk periode yang dimulai
pada atau setelah 31 Desember 2021

KODE ETIK AKUNTAN PROFESIONAL/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK
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PERJALANAN (1)
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PERJALANAN (2)
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Bagian 1 Kepatuhan terhadap Kode Etik (Complying with the Code, 

Fundamental Principles and Conceptual Framework) yang mencakup Prinsip 

Dasar dan Kerangka Kerja Konseptual yang berlaku untuk seluruh Akuntan 

(professional accountant)

Bagian 2 Akuntan yang Bekerja di Bisnis (Professional Accountants in 

Business) yang berlaku bagi akuntan yang bekerja di bisnis ketika 

melaksanakan kegiatan/tugas profesionalnya

STRUKTUR KODE ETIK (1)
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Bagian 3  Akuntan yang Berpraktik Melayani Publik (Professional Accountants

in Public Practice) berlaku untuk Akuntan yang Berpraktik Melayani Publik 

ketika melaksanakan kegiatan/tugas  profesionalnya 

STRUKTUR KODE ETIK (2)
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Bagian 4A Independensi dalam Perikatan Audit dan Perikatan Reviu

(Independence for Audit and Review Engagements)  berlaku ketika 

melaksanakan perikatan audit atau perikatan reviu

Bagian 4B Independensi dalam Perikatan Asurans Selain Perikatan Audit dan 

Perikatan Reviu (Independence for Assurance Engagements other than Audit 

and Review Engagements) berlaku ketika melaksanakan perikatan asurans

selain perikatan audit atau perikatan reviu

STRUKTUR KODE ETIK (3)
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Kode Etik ini akan terdiri dari seksi-seksi yang membahas topik-topik tertentu. 

Beberapa seksi terdiri dari subseksi dengan aspek tertentu dari topik-topik

tersebut. Setiap seksi, jika memungkinkan, akan memiliki struktur sebagai

berikut: 

• Pendahuluan – menjelaskan hal yang akan dibahas di Seksi tersebut, dan memperkenalkan

persyaratan dan materi aplikasi dalam konteks kerangka kerja konseptual

• Persyaratan (P) – menetapkan kewajiban umum dan spesifik terkait dengan materi yang dibahas

di Seksi

• Materi Aplikasi (A) – menjelaskan konteks, penjelasan, saran untuk tindakan, atau hal-hal yang 

perlu dipertimbangkan, ilustrasi dan petunjuk lainnya yang membantu memenuhi persyaratan

STRUKTUR KODE ETIK (4)
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PERBANDINGAN
Kode Etik Akuntan Indonesia/Kode Etik 

Profesi Akuntan Publik 2020

Kode Etik Akuntan 

Profesional

Kode Etik 

Profesi Akuntan Publik

Adopsi Code of ethics IFAC per 2018 Code of ethics IFAC per 2016 Code of ethics IFAC per 2016

Isi 1. Bagian 1. Kepatuhan terhadap Kode 

Etik

2. Bagian 2. Akuntan yang Bekerja di 

Bisnis

3. Bagian 3. Akuntan yang Berpraktik 

Melayani Publik 

4. Bagian 4A. Independensi dalam 

Perikatan Audit dan Perikatan Reviu

5. Bagian 4B. Independensi dalam 

Perikatan Asurans Selain Perikatan 

Audit dan Perikatan Reviu

1. Bagian A. Prinsip Dasar 

Etika

2. Bagian B. Akuntan 

Profesional di Praktik 

Publik

3. Bagian C. Akuntan 

Profesional Di Bisnis

1. Bagian A. Penerapan 

Umum Kode Etik

2. Bagian B. Akuntan Publik 

atau CPA yang Berpraktik 

Melayani Publik

3. Bagian C. CPA yang 

Bekerja pada Entitas 

Bisnis
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BAGIAN 1

KEPATUHAN TERHADAP KODE ETIK
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PERBEDAAN

Kode Etik Akuntan 

Indonesia/Kode Etik Profesi 

Akuntan Publik 2020

Kode Etik Akuntan Profesional Kode Etik Profesi Akuntan 

Publik

Bagian 1. Kepatuhan Terhadap Kode 

Etik

Seksi 100 Kepatuhan Terhadap Kode 

Etik

Seksi 110 Prinsip Dasar Etika

Seksi 120 Kerangka Konseptual

Bagian A. Prinsip Dasar Etika

Seksi 100. Pendahuluan dan 

prinsip dasar

Seksi 110. Integritas

Seksi 120. Obyektivitas

Seksi 130. Kompetensi dan Kehati-

hatian Profesional

Seksi 140. Kerahasiaan

Seksi 150. Perilaku Profesional

Bagian A. Penerapan Umum Kode 

Etika

Seksi 100. Pendahuluan dan 

prinsip dasar Etika Profesi

Seksi 110. Integritas

Seksi 120. Obyektivitas

Seksi 130. Kompetensi Profesional 

dan Sikap Cermat Kehati-

hatian

Seksi 140. Kerahasiaan

Seksi 150. Perilaku Profesional
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Ciri pembeda profesi akuntansi adalah kesediaannya menerima tanggung
jawab untuk bertindak bagi kepentingan publik, tanggung jawab tersebut
tidak hanya terbatas pada kepentingan klien individu atau organisasi
tempatnya bekerja.

Kode Etik ini berisi persyaratan dan materi aplikasi yang memungkinkan
Akuntan untuk memenuhi tanggung jawab mereka untuk bertindak dalam
melindungi kepentingan publik.

UMUM (1)
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Akuntan Harus Mematuhi Kode Etik

UMUM (2)

14

Mungkin terdapat keadaan ketika peraturan perundang-undangan menghalangi

Akuntan untuk mematuhi bagian tertentu dari Kode Etik.

Dalam keadaan demikian, Akuntan harus mematuhi seluruh bagian lain dari

Kode Etik..
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PRINSIP DASAR ETIKA (1)

15

Kode Etik Akuntan Indonesia mengelompokkan prinsip dasar etika menjadi

lima, yaitu:

(a) Integritas – yaitu, bersikap lugas dan jujur dalam semua hubungan

profesional dan bisnis.

(b) Objektivitas – yaitu, tidak mengompromikan pertimbangan profesional

atau bisnis karena adanya bias, benturan kepentingan, atau pengaruh

yang tidak semestinya dari pihak lain.

Akuntan Harus Mematuhi Setiap Prinsip Dasar Etika
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PRINSIP DASAR ETIKA (2)
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(c) Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional - untuk:

(i) Mencapai dan mempertahankan pengetahuan dan keahlian profesional pada
level yang disyaratkan untuk memastikan bahwa klien atau organisasi
tempatnya bekerja memperoleh jasa profesional yang kompeten,
berdasarkan standar profesional dan standar teknis terkini serta ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan

(ii) Bertindak sungguh-sungguh dan sesuai dengan standar profesional dan
standar teknis yang berlaku.

(d) Kerahasiaan – yaitu, menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh dari hasil
hubungan profesional dan bisnis.

(e) Perilaku Profesional – yaitu mematuhi peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan menghindari perilaku apapun yang diketahui oleh Akuntan mungkin
akan mendiskreditkan profesi Akuntan.

.
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Kerangka kerja konseptual adalah suatu pendekatan yang harus dipatuhi bagi

Akuntan untuk:
 Mengidentifikasi ancaman terhadap kepatuhan pada prinsip dasar etika;

 Mengevaluasi ancaman yang teridentifikasi; dan

 Mengatasi ancaman dengan menghilangkan atau menurunkannya sampai pada level

yang dapat diterima.

KERANGKA KERJA KONSEPTUAL (1)
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Ketika menerapkan kerangka kerja konseptual, Akuntan harus:

(a) Menerapkan pertimbangan professional

(b) Tetap waspada terhadap informasi baru dan perubahan atas fakta dan

keadaan;

(c) Menggunakan pengujian pihak ketiga yang rasional dan memiliki

informasi yang memadai

KERANGKA KERJA KONSEPTUAL (2)
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Penerapan pertimbangan profesional mencakup aplikasi pelatihan; 

pengetahuan, keahlian,  dan pengalaman profesional yang relevan, yang 

sepadan dengan fakta dan keadaan, termasuk sifat dan ruang lingkup aktivitas

profesional, dan berbagai kepentingan hubungan yang terlibat. 

Pemahaman terhadap fakta dan keadaan merupakan suatu prasyarat untuk

menerapkan kerangka kerja konseptual

PERTIMBANGAN PROFESIONAL
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Pengujian pihak ketiga yang rasional dan memiliki informasi yang memadai

merupakan suatu pertimbangan oleh Akuntan apakah kesimpulan yang sama

mungkin akan dibuat oleh pihak lain.

Pertimbangan tersebut dibuat dari perspektif pihak ketiga yang rasional dan

memiliki informasi yang memadai, yang mempertimbangkan semua fakta dan

keadaan yang relevan yang diketahui oleh Akuntan, atau secara rasional

diekspektasikan untuk diketahui oleh Akuntan, pada saat membuat kesimpulan

PENGUJIAN PIHAK KETIGA
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MENGIDENTIFIKASI ANCAMAN (1)

21

Ancaman kepatuhan terhadap prinsip dasar etika terbagi dalam satu atau lebih dari
kategori:

(a) Ancaman kepentingan pribadi: ancaman berupa kepentingan keuangan atau
kepentingan lain yang akan memengaruhi pertimbangan atau perilaku
Akuntan secara tidak tepat;

(b) Ancaman telaah pribadi: ancaman ketika Akuntan tidak dapat secara tepat
melakukan evaluasi atas pertimbangan yang telah dibuatnya; atau aktivitas
yang dilakukan oleh Akuntan atau individu dalam Kantor atau organisasi
tempatnya bekerja, yang diandalkan oleh Akuntan ketika membuat suatu
pertimbangan sebagai bagian dari pelaksanaan aktivitas yang sedang
diberikan.
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MENGIDENTIFIKASI ANCAMAN (2)

22

(c) Ancaman advokasi: ancaman yang terjadi ketika Akuntan mendukung
posisi klien atau organisasi tempatnya bekerja sampai pada titik yang
dapat mengurangi objektivitasnya.

(d) Ancaman kedekatan: ancaman yang terjadi karena hubungan yang
lama atau hubungan yang dekat dengan klien atau organisasi tempatnya
bekerja, Akuntan terlalu bersimpati pada kepentingan klien atau
organisasi tempatnya bekerja, atau terlalu mudah menerima hasil
pekerjaan mereka.

(e) Ancaman intimidasi: ancaman yang terjadi ketika Akuntan dihalangi
untuk bertindak secara objektif karena tekanan yang nyata atau
dirasakan, termasuk upaya memengaruhi Akuntan secara tidak
semestinya.
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MENGEVALUASI ANCAMAN
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Ketika Akuntan mengidentifikasi adanya ancaman kepatuhan terhadap

prinsip dasar etika, maka Akuntan harus mengevaluasi apakah ancaman

tersebut berada pada level yang dapat diterima.

Level yang dapat diterima adalah level ketika pihak ketiga yang rasional dan

memiliki informasi yang memadai menyimpulkan bahwa Akuntan mematuhi

prinsip dasar etika.
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MENGATASI ANCAMAN

24

Jika Akuntan menentukan bahwa ancaman yang teridentifikasi atas kepatuhan terhadap

prinsip dasar etika berada pada level yang tidak dapat diterima, maka Akuntan harus

mengatasi ancaman tersebut dengan menghilangkannya atau menurunkannya sampai

pada level yang dapat diterima. Akuntan harus melakukannya dengan:

(a) Menghilangkan keadaan, termasuk kepentingan atau hubungan, yang memunculkan

ancaman;

(b) Menerapkan pengamanan, jika tersedia dan dapat diterapkan, untuk menurunkan

ancaman sampai pada level yang dapat diterima; atau

(c) Menolak atau mengakhiri aktivitas profesional tertentu.
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• Independensi

• Skeptisisme Profesional

25

PERTIMBANGAN UNTUK PERIKATAN AUDIT, PERIKATAN 
REVIU, DAN PERIKATAN ASURANS LAINNYA
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INDEPENDENSI

26

Akuntan yang berpraktik melayani publik disyaratkan oleh Standar Independensi harus

independen ketika melakukan perikatan audit, perikatan reviu, atau perikatan asurans

lainnya.

Independen terkait dengan prinsip dasar objektivitas dan integritas

Independensi terdiri dari:

a) Independensi dalam pemikiran

b) Independensi dalam penampilan
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SKEPTISISME PROFESIONAL

27

Akuntan yang berpraktik melayani publik disyaratkan menerapkan

skeptisisme profesional ketika merencanakan dan melakukan perikatan audit,

perikatan reviu, dan perikatan asurans lainnya.

Dalam audit atas laporan keuangan, kepatuhan terhadap prinsip dasar etika,

baik secara individual dan kolektif, mendukung penerapan skeptisisme

profesional
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TERIMA KASIH



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 



SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK SOSIALISASI KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA/KODE ETIK PROFESI AKUNTAN PUBLIK 


